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ABSTRAK

Di Indonesia, salah satu syarat untuk lulus dari kuliah adalah menulis abstrak dalam dua bahasa, yaitu Bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris. Beberapa siswa yang memiliki kemampuan kurang dalam bahasa Inggris akan
mengalami kesulitan dalam membuat abstrak berbahasa Inggris. Beberapa murid akan memilih untuk
menggunakan Google Translate, sebuah mesin penerjemah, untuk membantu mereka dalam membuat abstrak.
Sayangnya, tetap ada beberapa kesalahan dalam abstrak. Agar mengurangi penggunaan Google Translate untuk
tujuan akademis, penelitian ini menganalisis tentang kesalahan terjemahan menggunakan teori meaning-oriented
assessment oleh Kim. Kim mengklasifikasikan kesalahan menjadi dua tipe, yaitu major dan minor. Data
penelitian ini dikumpulkan dari Universitas Widya Kartika yang berjumlah 18 abstrak. Peneliti menemukan
sebanyak 65 kesalahan (66%) termasuk major dan minor. 43 kesalahan adalah kesalahan major yang terdiri dari
experiential, logical, interpersonal, dan textual. Sementara 22 kesalahan adalah kesalahan minor (34%)
termasuk punctuation, capitalization, dan minor grammar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Google
Translate tidak cocok untuk digunakan untuk kepentingan akademis, hal ini terbukti dari kesalahan yang paling
banyak ditemukan adalah kesalahan major.

Kata kunci: Error Translation, Machine Translation, Abstract

1. PENDAHULUAN
Dalam menulis skripsi, ada tahapan menulis 2. METODE PENELITIAN

abstrak. Abstrak bertujuan untuk Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei - Juli
memudahkan pembaca dalam memahami 2018 dan bertempat di Universitas Widya
keseluruhan isi dari sebuah penelitian. Pada Kartika Surabaya. Bahan penelitian ini adalah
hari ini, siswa diwajibkan untuk menulis abstrak yang diterbitkan tahun 2018 dari semua
abstrak dalam dua bahasa, yaitu bahasa jurusan kecuali jurusan Sastra Inggris. Abstrak
Indonesia dan bahasa Inggris. Para siswa yang digunakan hanya abstrak yang telah
yang tidak memiliki kemampuan berbahasa dikonfirmasi menggunakan Google Translate.
yang cukup akan memiliki kesulitan dalam Jumlah abstrak yang digunakan dalam
menulis bahasa Inggris. Google Translate penelitian ini adalah 18 abstrak. Prosedur
pada zaman sekarang hadir sebagai alat pengumpulan data adalah seperti berikut: 1.
untuk membantu siswa dalam Memilih abstrak yang dibuat menggunakan
menerjemahkan kalimat. Google Translate Google Translate 2. Mengkonfirmasi kepada
sangat mudah diakses dan memiliki banyak penulis bahwa abstrak yang ditulis merupakan
bahasa. Sayangnya, masih banyak kesalahan hasil dari Google Translate. Selanjutnya,
yang dilakukan oleh Google Translate dan prosedur penelitian dilakukan dengan langkah-
menyebabkan pembaca gagal mendapatkan langkah sebagai berikut: 1. Mengidentifikasi
ide dari penelitian tersebut. Tujuan penelitian kesalahan yang ditemukan pada abstrak 2.
ini adalah mencari tipe-tipe kesalahan apa Mengklasifikasi kesalahan yang ditemukan pada
yang dilakukan oleh Google Translate abstrak berdasarkan teori yang dikemukakan
berdasarkan teori dari Mira Kim (2009). oleh Mira Kim, kesalahan tersebut
Lewat penelitian ini, diharapkan pemakaian dikategorikan sebagai kesalahan major atau
Google Translate untuk tujuan akademis minor 3.Menghitung jumlah kesalahan yang
berkurang dan kesadaran untuk ditemukan untuk menjawab rumusan masalah.

menggunakan penerjemah professional untuk
hasil yang lebih akurat.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah penelitian dilakukan, ditemukan total 65
kesalahan yang terdiri dari major dan minor.
Kesalahan major terdiri dari experiential, logical,
interpersonal, dan textual. Kesalahan major paling
banyak ditemukan di tipe experiential sebanyak 20
kesalahan. Sedangkan kesalahan minor terdiri dari
punctuation, capitalization, dan minor grammar.
Kesalahan minor paling banyak ditemukan di tipe
minor grammar sebanyak 17 kesalahan. Total
kesalahan major adalah 43 kesalahan (66%) dan total
kesalahan minor adalah 22 kesalahan (34%).
Keterangan yang lebih rinci dapat dilihat dari tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Kesalahan Major

No Types of Freque | Percentag
Major Error ncy e
1 | Experientia 20 30.7%
|
2 Interperson 11 16.9%
al
3 | Textual 9 13.8%
4 Logical 3 4.6%
Total 43 66%%
Tabel 2. Kesalahan Minor
N Types Frequ | Percen
0 of ency tage
Minor
Error
1 | Minor 17 26.2%
Grammar
2 Punctuati 4 6.2%
on
3 | Capitaliz 1 1.6%
ation
Total 22 34%

4. SIMPULAN DAN SARAN

Setelah mendapatkan hasil penelitian, peneliti
berkesimpulan bahwa Google Translate tidak
cocok digunakan untuk keperluan akademik
seperti membuat abstrak skripsi karena kesalahan
major yang ditemukan lebih banyak dari
kesalahan minor. Untuk keperluan akademik,
sangat  disarankan  untuk  menggunakan
penerjemah  profesional karena penerjemah
profesional lebih mampu memahami arti kalimat
secara keseluruhan dari pada mesin penerjemah.
Saran untuk penelitian berikutnya tentang topik
ini adalah peneliti menggali lebih dalam tentang
motif pengguna Google Translate menggunakan

wawancara agar hasil lebih

mendalam.

yang diperoleh
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